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Kata kunci: Spiritual Tujuan: Studi ini menganalisis hubungan spiritual well-
Well-Being; stres; being terhadap stres pasien hemodialisis.
hemodialisis Metode: Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain

cross-sectional dengan jumlah sampel 100 responden yang
. ) dipilih melalui teknik purposive sampling. Pengumpulan
Pepulls KorgqundenSI: data dilakukan menggunakan Spiritual Well-Being Scale
Eﬁ;ﬁ?&ﬁrﬁgqman com (SWBS) kuesioner Perceived Stress Scale (PSS). Analisis
' ' data dilakukan dengan uji korelasi Spearman.
Hasil: Sebagian besar responden memiliki spiritual well-
being kategori tinggi, serta stres kategori sedang. Hasil
analisis menunjukan terdapat hubungan signifikan antara
spiritual well-being terhadap stres (p< 0,05) dengan arah
korelasi negatif, yang mengindikasikan bahwa semakin
tinggi spiritual well-being, maka semakin rendah stres pada
pasien hemodialisis.
Kesimpulan: Spiritual well-being berhubungan signifikan
terhadap stres pada pasien hemodialisis. Intervensi
keperawatan yang mendukung aspek spiritual perlu
dipertimbangkan untuk membantu pasien mengelola stres
selama menjalani terapi.
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1. Pendahuluan
Hemodialisis merupakan terapi pengganti ginjal yang umum diberikan kepada pasien
dengan gagal ginjal stadium akhir dan harus dijalani secara rutin dalam jangka
panjang. Prosedur ini menuntut pasien menjalani pengobatan dua hingga tiga kali
setiap minggu, sehingga menimbulkan berbagai konsekuensi fisik, psikologis, sosial,
dan spiritual. Laporan menunjukkan bahwa jumlah pasien hemodialisis di Indonesia
terus mengalami peningkatan, sejalan dengan tren global yang memperlihatkan
meningkatnya kebutuhan terapi dialisis!’. Kondisi tersebut menegaskan bahwa
hemodialisis bukan hanya tindakan medis, tetapi juga pengalaman hidup yang
kompleks dan penuh tantangan bagi pasien. Pasien hemodialisis berisiko tinggi
mengalami stres akibat tuntutan pengobatan yang berat, perubahan gaya hidup,
keterbatasan aktivitas, serta ketidakpastian terkait perjalanan penyakit. Stres muncul
ketika individu menilai bahwa tuntutan situasi melebihi kemampuan koping yang
dimilikinyal®. Stres pada pasien hemodialisis dapat berdampak pada ketidakpatuhan
terapi, penurunan kualitas hidup, hingga gangguan emosional seperti kecemasan dan
depresi'®. Oleh karena itu, identifikasi faktor-faktor protektif yang dapat menurunkan
tingkat stres menjadi penting dalam manajemen keperawatan.
Salah satu aspek yang berperan dalam membantu individu mengelola stres adalah
spiritual well-being, yang tercermin dari perasaan tenang, kemampuan memaknai
kehidupan, serta terjalinnya hubungan spiritual yang positif. Pasien hemodialisis
dengan spiritual well-being yang baik cenderung lebih menerima kondisi penyakitnya
dan mampu menghadapi prosedur terapi yang berulang. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa spiritual well-being berhubungan negatif dengan distress
psikologis pada pasien penyakit kronis, termasuk pasien hemodialisis®>. Selain itu,
resiliensi juga menjadi faktor penting dalam membantu pasien menghadapi tekanan
akibat terapi hemodialisis. Resiliensi merujuk pada kapasitas individu untuk pulih,
menyesuaikan diri, serta mempertahankan fungsi secara efektif ketika menghadapi
kondisi yang penuh tantangan®. Studi terdahulu menunjukkan bahwa pasien dengan
tingkat resiliensi yang lebih tinggi cenderung memiliki stres yang lebih rendah serta
strategi koping yang lebih adaptif dalam menghadapi kondisi kronis.?!,
Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji hubungan antara spiritual well-being dan
stres, kajian yang secara khusus berfokus pada pasien hemodialisis dalam konteks
pelayanan kesehatan tertentu masih terbatas, termasuk di Rumah Sakit Islam Sultan
Agung Semarang. Selain itu, perbedaan temuan pada penelitian sebelumnya
menunjukkan perlunya bukti empiris tambahan guna memperkuat pemahaman
mengenai peran kedua variabel tersebut dalam memengaruhi stres pada pasien
hemodialisis.
Berdasarkan uraian tersebut, Studi ini menganalisis hubungan spiritual well-being
dengan stres pada pasien hemodialisis.

2. Metode

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif dengan desain cross-sectional. Populasi
penelitian adalah pasien yang menjalani terapi hemodialisis, dengan jumlah sampel
100 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dan dipilih melalui
purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Instrumen yang
digunakan meliputi Spiritual Well-Being Scale (SWBS) dan Perceived Stress Scale
(PSS). Data dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman karena distribusi data tidak
normal. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian
Kesehatan.
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3. Hasil

Sebanyak 100 responden yang menjalani terapi hemodialisis berpartisipasi dalam
penelitian ini. Karakteristik responden memperlihatkan bahwa mayoritas berada pada
kelompok usia dewasa madya hingga lanjut usia awal. Berdasarkan jenis kelamin,
responden lebih banyak perempuan, sementara tingkat pendidikan didominasi oleh
kategori menengah, khususnya lulusan sekolah menengah atas. Ditinjau dari kondisi
sosioekonomi, sebagian besar responden memiliki penghasilan rendah, yang
mengindikasikan adanya keterbatasan ekonomi pada pasien hemodialisis. Hasil
distribusi spiritual well-being menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada
kategori tinggi, mencerminkan kemampuan pasien dalam mempertahankan keyakinan
religius, memaknai kehidupan, serta menjaga ketenangan batin selama menjalani
terapi hemodialisis jangka panjang. Sementara itu, hasil distribusi tingkat stres
memperlihatkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori sedang, yang
menunjukkan bahwa meskipun pasien mengalami tekanan psikologis akibat penyakit
dan terapi yang dijalani, tingkat stres tersebut masih berada dalam batas yang dapat
dikelola.

Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
spiritual well-being dengan stres. Arah korelasi yang negatif mengindikasikan bahwa
semakin tinggi spiritual well-being, maka semakin rendah tingkat stres pada pasien
hemodialisis. Dengan demikian, variabel spiritual well-being berkontribusi penting
dalam memengaruhi stres pada pasien hemodialisis.

Tabel 1 Hasil Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Pasien
Hemodialisis Di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang

No Variabel Frekuensi Presentase
1 Usia
Masa Remaja Akhir (17-25) 4 4,0
Masa Dewasa Awal (26-35) 11 11,0
Masa Dewasa Akhir (36-45) 23 23,0
Masa Lansia Awal (46-55) 27 27,0
Masa Lansia Akhir (56-65) 17 17,0
Manula (>65) 15 15,0
2 Jenis Kelamin
Laki-Laki 41 41,0
Perempuan 59 59,0
3 Pendidikan Terakhir
Tidak sekolah 7 7,0
SD 24 24,0
SMP 25 25,0
SMA 34 34,0
Diploma 3 3,0
Sarjana 7 7,0
4 Status Pernikahan
belum menikah 8 8,0
Menikah 87 87,0
cerai hidup 1 1,0
cerai mati 4 4,0
5 Pekerjaan
Tidak bekerja 26 26,0
Ibu rumah tangga 24 24,0
Pegawai negeri 7 7,0
Pegawai swasta 6 6,0
Wirausaha 14 14,0
Petani/nelayan 12 12,0
Pensiunan 2 2,0
Lainnya 9 9,0
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6 Penghasilan

Rendah (<2jt) 79 79,0
Menengah (2-4jt) 19 19,0
Tinggi (>4jt) 2 2,0
7 Lama HD
<12 bulan 43 43,0
12-24 bulan 19 19,0
> 24 bulan 38 38,0

Tabel 1. menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada rentang lanjut usia
awal dan sebagian besar berjenis kelamin perempuan. Pendidikan responden
didominasi oleh lulusan SMA, dan sebagian besar memiliki penghasilan rendah.

Tabel 2 Hasil Distribusi Frekuensi Variabel Spiritual Well-Being dan Stres pasien

Hemodialisis
No Variabel Frekuensi Presentase(%)
1. Spiritual Well-Being
Rendah 9 9,0
Sedang 26 26,0
Tinggi 65 65,0
2. Stres
Ringan 38 38,0
Sedang 55 55,0
Berat 7 7,0

Tabel 2. menggambarkan bahwa sebagian besar responden memiliki spiritual well-
being kategori tinggi dan stres kategori sedang.

Tabel 3 Hasil Uji Korelasi Spearman antara spiritual well-being terhadap stres
pasien hemodialisis

Variabel R p-value
Spiritual Well-Being
terhadap Stres -0,237 0,018

Tabel 3. menunjukkan adanya hubungan signifikan antara spiritual well-being
dengan stres. Arah korelasi negatif pada kedua hubungan tersebut menunjukkan
bahwa semakin tinggi spiritual well-being, maka semakin rendah stres responden.

4. Pembahasan

Studi ini menganalisis keterkaitan antara spiritual well-being dan stres pada pasien
yang menjalani terapi hemodialisis. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan
yang bermakna antara kedua variabel tersebut dengan arah korelasi negatif, yang
menandakan bahwa peningkatan spiritual well-being berkaitan dengan penurunan
tingkat stres. Temuan ini mengindikasikan bahwa spiritual well-being berfungsi
sebagai faktor protektif psikologis bagi pasien dengan penyakit kronis, khususnya
mereka yang melakukan terapi dalam jangka waktu panjang.'3:16

Spiritual well-being mencerminkan kemampuan individu dalam menemukan makna
hidup, membangun hubungan yang harmonis dengan Tuhan, serta menerima kondisi
kehidupan yang sedang dijalani. Pada pasien hemodialisis, spiritualitas menjadi
sumber kekuatan internal yang membantu pasien menghadapi perubahan fisik,
keterbatasan aktivitas, serta ketergantungan terhadap mesin dialisis. Spiritualitas
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memberikan rasa tenang, harapan, dan penerimaan dir1 yang dapat menurunkan
respons stres psikologis.>!?

Spiritual well-being juga berfungsi sebagai mekanisme coping adaptif dalam
menghadapi stresor penyakit kronis. Pasien yang memiliki spiritual well-being tinggi
cenderung menggunakan pendekatan spiritual dan religius, seperti berdoa, berserah
diri, dan memaknai penyakit sebagai bagian dari perjalanan hidup. Pendekatan coping
spiritual ini terbukti mampu menurunkan kecemasan, meningkatkan ketenangan batin,
serta membantu pasien mengelola tekanan emosional selama menjalani terapi
hemodialisis.”!'*

Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil studi terdahulu yang melaporkan adanya
hubungan signifikan antara spiritual well-being dan tingkat stres pada pasien
hemodialisis. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pasien dengan tingkat spiritual
well-being yang lebih tinggi cenderung mengalami stres yang lebih rendah
dibandingkan dengan pasien yang memiliki spiritual well-being rendah'3. Penelitian
lain juga melaporkan bahwa spiritualitas berkontribusi dalam meningkatkan kualitas
hidup dan ketahanan psikologis pasien hemodialisis melalui peningkatan makna hidup
dan penerimaan diri.%!4

Penelitian terbaru juga menegaskan bahwa spiritual well-being tetap berperan penting
untuk menjaga kesehatan mental pasien hemodialisis. Pasien dengan spiritual well-
being yang baik dilaporkan mempunyai kontrol emosional yang lebih stabil, tingkat
stres yang lebih rendah, serta kesejahteraan psikologis yang lebih baik selama
menjalani terapi hemodialisis®®. Selain itu, coping spiritual berperan dalam menjaga
kesehatan mental melalui peningkatan makna hidup dan penerimaan diri terhadap
kondisi penyakit, sechingga mampu menurunkan stres psikologis secara signifikan'.
Dalam perspektif keperawatan, temuan ini mendukung konsep keperawatan holistik
yang menekankan pemenuhan kebutuhan bio-psiko-sosial-spiritual pasien. Perawat
memiliki peran penting dalam mengidentifikasi dan memfasilitasi kebutuhan spiritual
pasien hemodialisis sebagai bagian dari asuhan keperawatan. Pendekatan keperawatan
yang memperhatikan aspek spiritual diharapkan mampu membantu pasien mengelola
stres, meningkatkan kesejahteraan psikologis, serta mendukung keberhasilan terapi
hemodialisis secara optimal.!!:!3

. Kesimpulan

Terdapat hubungan signifikan antara spiritual well-being dan stres pada pasien
hemodialisis dengan arah korelasi negatif. Temuan ini menegaskan pentingnya
pendekatan keperawatan holistik yang memperhatikan aspek spiritual untuk
mendukung kesejahteraan psikologis pasien selama menjalani terapi hemodialisis.
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